
 

Halaman Judul 

ANALISIS PENGURANGAN PEMBOROSAN PADA AKTIVITAS 

OPERASIONAL BANK XYZ CABANG YOGYAKARTA 

 

 

Skripsi 

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana S1 Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM 

 

Dosen Pembimbing: 

Boyke Rudy Purnomo, S.E., M.M., Ph.D., CFP. 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Amanda Inkuta Ramadhania 

21/473622/EK/23316 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

YOGYAKARTA 

2025

Analisis Pengurangan Pemborosan pada Aktivitas Operasional Bank XYZ Cabang Yogyakarta
Amanda Inkuta Ramadhania, Boyke Rudy Purnomo, S.E., M.M., Ph.D., CFP.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



ii 

 

Analisis Pengurangan Pemborosan pada Aktivitas Operasional Bank XYZ Cabang Yogyakarta
Amanda Inkuta Ramadhania, Boyke Rudy Purnomo, S.E., M.M., Ph.D., CFP.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Halaman Judul
	Lembar Pengesahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Intisari
	BAB I.  PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Pertanyaan Penelitian
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Motivasi Penelitian
	1.6. Manfaat Penelitian
	1.7. Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian
	1.8. Sistematika Penulisan

	BAB II.  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Konsep Manajemen Ramping (LMg)
	2.2. Konsep Manajemen Ramping Jasa (LSe)
	2.3. Notasi Permodelan Proses Bisnis
	2.4. Ilustrasi Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan
	2.5. Rasio Efisiensi
	2.6. Analisis Mode Kegagalan, Efek, dan Kritikalitas (FMECA)

	BAB III.  METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian
	3.2.  Jenis Data
	3.3. Metode Pengumpulan Data
	3.4. Metode Validasi
	3.5. Metode Penyajian dan Analisis Data
	3.5.1. Metode penyajian data
	3.5.2. Metode analisis data


	BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1. Deskripsi Data
	4.2. Hasil Analisis Data
	4.2.1. Pengukuran efektivitas inisiatif ramping dan inefisiensi pemborosan
	4.2.1.1 Pengukuran efektivitas inisiatif ramping
	4.2.1.2 Pengukuran tingkat pemborosan
	4.2.1.2.1. Pengukuran tingkat pemborosan berdasarkan penggunaan sumber daya
	4.2.1.2.1.1. Pengunduhan dokumen QRIS pelaku usaha duplikat – produksi berlebihan
	4.2.1.2.1.2. Ketidaksesuaian jumlah kertas penarikan atau pengiriman dana – persediaan
	4.2.1.2.1.3. Ketidaksesuaian jumlah berkas dimigrasi – persediaan

	4.2.1.2.2. Pengukuran tingkat pemborosan berdasarkan waktu
	4.2.1.2.2.1. Mencari troli yang tersedia – waktu tunggu
	4.2.1.2.2.2. Waktu tunggu pengoperasian kembali komputer perusahaan – pengulangan proses (untuk Divisi Transaksi Dan Pendanaan, Kredit Konsumtif, dan Kredit Aset yang berada dalam satu gedung)
	4.2.1.2.2.3. Waktu tunggu pengoperasian kembali komputer perusahaan – pengulangan proses (untuk Divisi Kredit Usaha yang memiliki ruangan dan gedung terpisah).
	4.2.1.2.2.4. Waktu tunggu kendaraan dinas Kredit Aset – waktu tunggu



	4.2.2. Tingkat kritikalitas pemborosan dan penentuan prioritas pembuatan rekomendasi pemborosan

	4.3. Diskusi
	4.3.1. Penjelasan efektivitas inisiatif ramping dan tingkat pemborosan
	4.3.1.1 Penjelasan efektivitas inisiatif ramping
	4.3.1.2 Penjelasan terkait inefisiensi dan kritikalitas pemborosan
	4.3.1.2.1. Pengunduhan dokumen QRIS duplikat – produksi berlebihan  (POD-1)
	4.3.1.2.2. Ketidaksesuaian jumlah berkas dimigrasi – persediaan (PI-1)
	4.3.1.2.3. Ketidaksesuaian jumlah kertas penarikan atau pengiriman dana – persediaan (PI-2)
	4.3.1.2.4. Mencari troli yang tersedia – waktu tunggu (PW-1)
	4.3.1.2.5. Waktu pengoperasian kembali komputer perusahaan – pengulangan proses untuk Divisi Transaksi dan Pendanaan, Kredit Konsumtif, dan Kredit Aset yang berada dalam satu gedung (POS-1)
	4.3.1.2.6. Waktu pengoperasian kembali komputer perusahaan – pengulangan proses untuk Divisi Kredit Usaha yang memiliki ruangan dan gedung terpisah (POS-1)
	4.3.1.2.7. Waktu tunggu kendaraan perusahaan Kredit Aset – waktu tunggu (PW-2)


	4.3.2. Rekomendasi strategi dan mitigasi prioritas
	4.3.2.1 Pembuatan rekomendasi strategi mitigasi untuk kode pemborosan PI-1, yakni pemborosan persediaan akibat ketidaksesuaian jumlah migrasi berkas
	4.3.2.2 Pembuatan rekomendasi strategi dengan prioritas menengah, PD-1 ketidaksesuaian berkas nasabah.
	4.3.2.3 Pembuatan rekomendasi strategi mitigasi untuk kode pemborosan POS-1, yakni pengulangan proses pengoperasian komputer akibat terputusnya arus listrik dan sinyal jaringan nirkabel.
	4.3.2.4 Pembuatan rekomendasi strategi dengan prioritas menengah, PW-2 berupa waktu tunggu waktu terkait penggunaan kendaraan perusahaan.



	BAB V.  SIMPULAN
	5.1. Simpulan
	5.2. Keterbatasan
	5.3. Implikasi
	5.3.1. Implikasi praktis
	5.3.2. Implikasi teoretis

	Daftar Pustaka
	Lampiran

